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BAB 1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pemyataan
(kuesioner). Jumlah pemyataan seluruhnya adalah 31 butir pernyataan. Kuesioner
disebarkan kepada enam puluh lima (65) orang pegawai Satpol PP Kabupaten
Kapuas Hulu yang telah ditentukan oleh peneliti.
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu di
bidang ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat. Dalam
melaksanakan tugas pokok Satuan Polisi Pamong Praja memiliki Visi yaitu
“Terwujudnya masyarakat Kapuas Hulu yang hanmonis, aman, tertib, dan tentram”
dan Misinya terdiri dari 3 (tiga) hal, yaitu :
1. Meningkatkan kesadaran disiplin dan peran serta masyarakat dalam menjaga
ketentraman dan ketertiban masyarakat guna mewujudkan Kabupaten Kapuas
Hulu sebagai daerah yang aman dan tentram, sehingga terciptanya stabilitas

kehidupan masyarakat yang harmonis, adil, aman, tertib dan tentram.

)

Menegakkan pelaksanaan Peraturan Daerah (Perda) dan Peraturan Kepala
Daerah untuk menjadikan Kabupaten Kapuas Hulu yang tentram, tertib,
bersatu, damai dan sejahtera.

3. Meningkatkan mutu sumber daya manusia serta sarana dan prasarana yang

menunjang kinerja Satuan Polisi Pamong Praja.

63
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Selain adanya visi dan misi, dalam melaksanakan tugasnya, Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kapuas Hulu melaksanakan fungsi sebagai berikut:
i. Perumusan kebijakan teknis dibidang ketentraman dan keterttban umum serta

perlindungan masyarakat;

84

Pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang ketentraman dan ketertiban
umuin, perlindungan masyarakat, serta penegakan perundang-undangan
daerah;

3. Pelaksanaan koordinasi pemeliharaan dan penyelenggaraan ketentraman dan
ketertiban umum, perundang-undangan daerah serta perlindungan masyarakat
dengan aparat kepolisian Negara dan atau lembaga lainnya;

4. Pengelolaan barang milik / kekayaan daerah yang menjadi tanggungjawabnya;

5. Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang berkaitan
dengan bidang tugasnya;

6. Penyampaian laporan yang berkaitan dengan bidang tugasnya secara periodic;

7. Pelaksanaan tugas lain yang diserahkan oleh Bupati sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Satuan Polisi Pamong Praja
mempunyai susunan organisasi yang terdir dari ;

1. Kepala Satuan;

2. Subbagian Tata Usaha;

3. Seksi Pengendalian Operasional, Pemeriksaan dan Penyididkan;
4. Seksi Pengembangan Personil;

5. Seksi Perlindungan Masyarakat;
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6. Kelompok Jabatan Fungsional
Kepala Satuan Polisi Pamong adalah pimpinan pada Satuan Polisi Pamong
Praja yang bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah, Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja mempunyal tugas memimpin kegiatan pelayanan
umum dan teknis Satuan Polisi Pamong Praja sesuai dengan kewenangan di bidang
ketentraman dan ketertban umum serta perlindungan masyarakat.
Untuk melaksanakan tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja melaksanakan
fungsi :
1. Penetapan rencana Strategis Satuan Polisi Pamong Praja;
2. Pengkoordinasian seluruh kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja dengan
Instansi lainnya;
3. Penyusunan kebijakan tekhnis penyelenggaraan di bidang ketentraman dan
ketertiban umum serta Perlindungan Masyarakat;
4. Pemberniaan petunjuk penyelenggaraan pelayanan wmum dan teknis sesuia
dengan rencana operasional dan kebijakan yang telah ditetpkan;
5. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan di bidang
ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat;
6. Pemantauan, pengawasan dan pelaporan perkembangan pelaksanaan kegiatan
Satuan Polisi PAmong Praja secara periodic;
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan bidang tugasnya.
Sekretariat adalah unsur pembantu pimpinan pada Satuan Polisi Pamong Praja
yang dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian Tata Usaha dan berada dibawah

serta bertanggungjawab kepada Kepala Satuan serta mempunyai tugas membantu
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Kepala Satuan dalam penyusunan rencana strategis, penyusunan dokumen
perencanaan dan anggaran, laporan keuangan dan kinerja serta pelaksanaan
ketatausahaan, kearsipan, kepegawaian dan perlengkapan Satuan Polisi Pamong
Praja. Untuk melaksanakan tugasnya Subbagian Tata Usaha melaksanakan fungsi
sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana kerja Subbagian Tata Usaha;

2. Penyiapan bahan penyusunan rencana strategis Strategis Satuan Polisi Pamong

Praja;

42

Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Anggaran Satuan Polisi Pamong
Praja;

4. Penyusunan Laporan Keuangan dan Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja;

(]}

Pelaksanaan ketatausahaan, kearsipan. Perpustakaan, kepegawaian dan

perlengkapan Satuan Polisi Pamong Praja;

6. Pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan hasil perkembangan pelaksanaan
tugas Subbagian Tata Usaha secara periodic;

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Satuan sesuai dengan bidang
tugasnya.

Dalam Pelaksanaan tugas nya selain dibantu oleh Subbagian Tata Usaha
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja juga dibantu oleh unsure pelaksana lainnya
yang dipumpin masing-masing oleh seorang Kepala Seksi yaitu
a. Seksi Pengendalian Operasional, Pemeriksaan dan Penyidikan adalah unsur
pelaksana pada Satuan Polisi Pamong Praja yang dipimpin oleh seorang

Kepala Seksi berada dibawah serta bertanggungjawab kepada Kepala Satuan.
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Seksi Pengendalian Operasional, Pemeriksaan dan Penyidikan mempunyai

tugas membantu Kepala Satuan dalam melaksanakan penyuluhan, ketentraman

dan ketertiban umum serta pencgakan perundang-undangan daerah. Untuk

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Pengendalhan Operasional,

Pemeriksaan dan Penyidikan melaksanakan fungsi sebagai berikut :

a. Penyusunan rencana kerja Seksi Pengendalian Operasional, Pemeriksaan
dan Penyidikan;

b. Pelaksanaan penyuluhan, pembinaan, dan pengawasan ketentraman dan
ketertiban umum;

c. Pengendalian Operasional pelaksanaan ketentraman dan ketertiban umum;

d. Penegakan perundang-undangan daerah;

e. Penyelidikan dan penyidikan terhadap pelanggar ketentraman dan
ketertiban umum, dan perundang-undangan daerah;

f. Pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas Seksi
Pengendalian Operasional, Pemeriksaan dan Penyidikan;

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Satuan sesuai tugas dan

fungsinya.

o

Seksi Pengembangan Personil adalah unsur pelaksanaan pada Satuan Polisi
Pamong Praja yang dipimpin oleh seorang Kepala Seksi berada dibawah serta
bertanggungjawab kepada Kepala Satuan, Seksi Pengembangan Personil
mempunyai tugas membantu Kepala Satuan dalam meningkatkan kemampuan

dan keterampilan anggota Polisi Pamong Praja dan Perlindungan Masyarakat.
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Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Seksi Pengembangan

Personil melaksanakan fungsinya sebagai berikut :

a. Penyusunan rencana kerja Seksi Pengembanga Personil;

b. Penyusunan rencana kebutuhan anggota Polisi Pamong Praja dan anggota
Perlindungan Masyarakat;

¢. Pelaksanaan kesamaptaan bagi anggota Polisi Pamong Praja;

d. Pelaksanaan peningkatan kemampuan dan keterampilan anggota Polisi
Pamong Praja dan anggota Perlindungan Masyarakat;

e. Penyiapan bahan kerjasama dengan satuan organisasi lain dalam pembinaan
anggota Polisi Pamong Praja dan anggota Perlindungan Masyarakat;

f. Pemantauvan, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas seksi
perkembangan personil;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Satuan sesuai dengan

LS

tugas dan fungsinya.

3. Seksi Perlindungan Masyarakat adalah unsur pelaksana pada Satuan Polisi
Pamong Praja yang dipimpin oleh seorang Kepala Seksi berada dibawah serta
bertanggungjawab kepada Kepala Satuan. Seksi Perlindungan Masyarakat
sebagaimana dimaksud mempunyai tugas membantu Kepala Satuan dalam
pelaksanaan Perlindungan Masyarakat. Untuk melaksanakan tugas Seksi
Perlindungan Masyarakat melaksanakan fungsinya sebagai berikut :

1. Penyusunan rencana kerja Seksi Perlindungan Masyarakat;
2. Penyiapan bahan penyusunan rencana srtategis Perlindungan Masyarakat;

3. Pelaksanaan Perlindungan Masyarakat;
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4. Pemberdayaan sumber dava manusia dalam Perlindungan Masyarakat;
5. Fasilitasi pencegahan dan penanganan darurat bencana;
6. Pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas Seksi
Pengembangan Personil;

7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Satuan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Satuan Polisi Pamong Praja sebagai Satuan
Kerja yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang ketentraman dan ketertiban uwmum serta perlindungan masyarakat. di
Kabupaten Kapuas Hulu, perlu meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya
dengan membekali pegawainya berupa kemampuan tekais yang sangat diperiukan
dalam menunjang pelaksanaan pekerjaan guna untuk meningkatkan kinerja
organisasinya. Pendidikan dan Pelatihan dipandang perlu untuk diberikan kepada
anggota Satuan Polisi Pamong Praja baik Diklat kepemimpinan sebagai persyaratan
kompentenst kepemimpinan aparatur pemerintah yang sesuai dengan jenjang jabatan
struktural, dan Diklat teknis untuk para pejabat struktural dan Anggota Satuan Polisi
Pamong Praja yang berupa Teknik Kepernimpinan, Diklat ini diberikan kepada para
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja dimana dalam pelaksanaan tugasnya diharapkan
mampu memben contoh, tauladan serta berettka, mampu mengayomi, memimpin dan
melindungi masyarakat, Diklat Teknik Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
diperlukan sebagai kemampuan seorang pegawai Satuan Polisi pamong Praja dalam
melakukan penegakan Perda. Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati berupa
penyidikan dan pemeriksaan jika terjadi pelanggaran, Diklat teknik pengendalian dan

komunikasi massa, Negosiasi dan Mediasi keterampilan im diperlukan pegawai Satuan
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Polisi Pamong Praja dalam mengamankan bila ada kejadian penyampaian aspirasi

masyarakat berupa demontrasi massa sehingga tidak tenadi hal- hal yang menjurus

kepada anarkis yang nantinva akan mengganggu keamanan dan Kententraman

masyarakat, serta Diklat Teknik Pengawalan dan Pengamanan, Diklat ini diperlukan

dalam melakukan pengawalan dan pengamanan terhadap para pejabat daerah dalam

kegiatan schari-han, maupun terhadap aset-aset daerah yang juga menjadi kewenangan

Satuan Polisi Pamong Praja untuk menjaganya.

B.

1.

Identitas Umum Responden
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data-data pada kuesioner yang telah disebarkan oleh
peneliti kepada 65 orang responden, diperoleh data mengenai gambaran umum
responden penelitian. Jumlah dan persentase gambaran umum responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Identitas Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumliah Persentase
Laki-Laki 59 90,77
Perempuan 6 9,23
Total 65 100

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 65 orang pegawai
Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak
90,77%, sedangkan 9,23% perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu yang bekerja didominasi oleh 6

laki-laki.
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2. Identitas Umum Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data-data pada kuestoner yang telah disebarkan oleh
peneliti kepada 65 orang responden, diperoleh data mengenai gambaran umum
responden penelitian. Jumlah dan persentase gambaran umum responden
berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 bentkut ini :

Tabel 4.2 Identitas Umum Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
21-30 TAHUN 14 21,54
. 31-40 TAHUN 34 52.31
41-50 TAHUN 17 26,15
Total 65 100

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dan 65 orang pegawai
Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu yang berumur 21-30 tahun 21,54 %, umur
3140 tahun 52,31%, umur 41-50 tahun 26,15%. Hal ini menunjukkan bahwa
jumiah pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu, karyawan didominasi cleh
umur 31-40 tahun.
3. Identitas Umum Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan.
Berdasarkan data-data pada kuesioner yang telah disebarkan oleh
peneliti kepada 65 orang responden, diperoleh data mengenai gambaran umum
responden penelitian. Jumlah dan persentase gambaran umum responden

berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini :
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Tabel 4.3 Identitas Umum Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan | Jumlah Persentase
SD 1 1,54
SMP 0 0.00
SMU 57 87,69
Diploma 1 1.54
Sarjana (S1) 6 923
Total 65 100

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 65 orang pegawai
Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu adalah dengan tingkat pendidikan SMU
sebanyak 87,69%, sedangkan Diploma dan SD masing-masing 1,54%, Sarjana
{S1) 923%,. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pegawai Satpol PP

Kabupaten Kapuas Hulu yang bekerja didominasi oleh SMA.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Instrumen
Up validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat

setelah penelitian ini merupakan data yang valid dengan alat ukur yang
digunakan (kuesioner). Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu
mengukur apa yang ingin diukur (Situmorang, 2010:66). Dalam penelitian ini
sampel uji validitas diambil pada pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu
dengan menggunakan program Software SPSS 16.00 for windows dengan
kriteria sebagai berikut :
(1) Jika Fhirung™ Tiabel, maka pertanyaan tersebut valid

(2) Jika Fhitune< Tiabel, Maka pertanyaan tersebut tidak valid
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen

Item r hitung . Signifikansi Validitas
Pertanyaan (Pearson Correlation) (0,05)
X1.1 0.839 0,000 Valid
X12 0,850 0,000 Valid
X1.3 0.720 0,000 | Valid
X2.1 0,735 0.000 Valid
X2.2 0.693 0,000 Valid
X23 0.768 0.000 Valid
X2.4 0,669 0,000 Valid
- X31 0,712 0,000 Valid
X3.2 0,694 0,000 Valid
X33 0,769 0,000 Valid
X34 0,748 0,000 Valid
X35 0,606 0,000 | Valid
X4.1 0,736 0,000 Valid
X42 0,851 0,000 Valid
X4.3 0,771 0,000 Valid
X4.4 0,825 0,000 Valid
X453 0,757 0,000 Valid
X5.1 0,739 0,000 Valid
X5.2 0,735 0,000 Valid
X53 0,647 0,000 Valid
X5.4 0,606 0,000 Valid
X5.5 0.663 0,000 Valid
Y1.1 0,529 0,000 | Valid
Y12 0,652 0,000 Valid
Y13 0,622 0,000 Valid
Y14 0,718 0,000 Valid
Y15 0,734 0,000 | Valid
Y1.6 0,647 0,000 Valid
Y1.7 0,613 0,000 Valid
Y18 0,497 0,000 Valid
Y1.9 0,403 0,001 | Valid

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
Dari hasil uji validitas pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa semua

item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel
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terikat adalah valid. Hal ini dapat dilihat dan nilai r hitung yang lebih besar dari
nilai r tabel pada derajat kepercayaan 95%. Nilai r tabel yang diperoleh adalah
0,244 dengan 65 responden, seluruh nilai r hitung lebih besar dari 0,244 dan

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

(354

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai
dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil yang diperoleh relatif
konsisten maka alat pengukur tersebut reliabel (Situmorang, dkk. 2010 : 72).
Uji reliabilitas ini dapat menunjukkan konsistensi dari jawaban-jawaban
responden yang terdapat pada kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 16.00. butir pernyataan yang sudah valid
dalam wji validitas ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut :
(1) Jika rapna > v 1Maka pertanyaan tersebut reliabel
(2) Jika rapha < rabe maka pertanyaan tersebut tidak reliabel

Menurut Ghozali dalam Situmorang (2010:80), suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60.
Tabel 4.5 berikut peneliti sajikan hasil uji reliabilitas instrument.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Item Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0.722 Reliabel
X2 0.684 Reliabel
X3 0.745 Reliabel
X4 0.841 Reliabel
X5 0.701 Reliabel
Y 0.783 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
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Pada Tabel 4.5, seluruh nilai koefisien alpha pada setiap variabel > 0.6,
1 berarti dapat dinvatakan bahwa kuesioner tersebut telah reliabel dan dapat
disebarkan kepada responden untuk dapat dijadikan sebagai instrumen

penelitian 1.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah ingin menguji apakah dalam model
regresi distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Pada
penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk menganalisa uji normalitas
adalah dengan menggunakan pendekatan Kolmogorv-Smirnov. Uji normalitas
juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan Kolmogorov-smirnov. Hal

mi untuk memastikan apakah data di sepanjang garis normal berdistribusi

normal.
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 65
[Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 44398494
Most Extreme Absolute 052
Differences Positive 038
Negative -.052
Kolmogorov-Smimov Z 419
Asymp. Sig. (2-tailed) 995
a. Test distribution 1s Normal.

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
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Pada Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,993
dan di atas nilai signifikan (0,05), dengan kata lain variabel residual
berdistribusi nonnal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Ujt heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah sebuah grup
memiliki vanans yang sama di antara anggota grup tersebut. Jika varians tidak
sama, dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas,
dapat dilakukan dengan model pendekatan grafik dan model pendekatan
statistik. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Model Pendekatan
Statistik Dengan Uji Glejser
Kriteria keputusan:
1) Jika probabiitas > 0,05 maka tidak mengalami gangguan

heteroskedastisitas.

2) Jika probabilitas < 0,05 maka mengalami gangguan heteroskedastisitas.

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
I (Constant) 250 .349 117 476
X1 -.063 .063 -.155 -1.000 | .322
X2 .048 052 143 921 361
X3 -.042 059 -.094 - 717 476
X4 012 067 027 183 855
X5 .083 .063 176 1.315 193

a. Dependent Varniable: ABS _RES
Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
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Pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa kolom Sig. pada tabel koefisien
regresi untuk variabel independen adalah (0.332); (0.361); (0.476); (0,855) ;
(0,193) atau probabilitas lebth besar dart 0,05 maka tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan semua variabel independen yang
terdiri dari bukti maten vang diajarkan, metode yang digunakan, sarana
fasilitas pendukung, kemampuan instruktur, kemampuan peserta signifikan
secara statistik mempengaruhi vanabel dependen absolut Ut (absUt).

3. Uji Multikolinieritas

Ujt multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara
variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan multikol, yaitu
adanya masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara vanabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya mulitkolinieritas adalah : Tolerance < 0.1
sedangkan vanance inflation factor (VIF) > 5.

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 662 1.510
X2 661 1.514
X3 .926 1.080
X4 747 1.338
X5 .889 1.125

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013
Pada Tabel 4.8 vanabel materi yang diajarkan, metode yang

digunakan, sarana fasilitas pendukung, kemampuan instruktur, kemampuan
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peserta memiliki nilai Tolerance (0.662); (0.661); (0,926); (0,747) ; (0,889) >
0.1 dan nilai VIF (1,510); (1,514); (1.080); (1,338); (1.125) < 5 maka variabel
tersebut tidak mempunyat persoalan multikolinearitas.
4. Uji Linieritas

U linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.
Pengujian pada SPSS dengan menggunakan 7Zest for Linearity dengan pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. (Situmorang dkk, 2008:59)

Tabel 4.9 berikut peneliti sajikan hasil uji linieritas dengan menggunakan 7Test

for Linearity.
Tabel 4.9 Hasil Uji Linieritas
Linearity F Signifikansi
Y * X1 5.387 028
Y * X2 7.637 006
Y * X3 7.428 .008
Y * X4 7.531 008
Y * X5 5.574 022

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013
Dari Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
Linearity seluruhnya kurang dari 0,05 (< 0,05). Karena signifikansi kurang dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan vanabel terikat

terdapat hubungan yang linear.
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.. ~ - . . . i .
Pengujian koefisien determinast {R”) digunakan untuk mengukur

proporsi atau persentase kemampuan model dalam menerangkan variabel

terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 < R? < 1). Jika

R? semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh

variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel tenkat (Y). Hal ini berarti

model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat dan demikian sebaliknya. Derajat pengaruh

variabel X;, X,, X3, X4, Xs terhadap variabel Y dapat dilihat pada hasil

berikut ini:
Tabel. 4.10 Model Summaryb
Adjusted R |Std. Error of the]
Model R R Square Square Estimate
1 541° 293 233 46242

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil pengolahan data, 2013

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa :

1. R =0,541 berarti hubungan (relation) antara kemampuan peserta, metode

yang digunakan, sarana fasilitas pendukung, materi yang di ajarkan dan

kemampuan instruktur sebesar 0,541 artinya hubungannya cukup erat.

Untuk memastikan tipe hubungan antar variabel dapat dilihat pada Tabel

411
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Tabel 4.11 Hubungan Antar Variabel

Nilai Interpretasi
0,0-0,19 Sangat Tidak Erat
02-039 | Tidak Erat
04-0,59 Cukup Erat
0,6-0,79 Erat
0,8-099 Sangat Erat

Sumber : Situmorang dan Lufti (2012: 155)

0]

Untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas, digunakan Adjusted R
Square sebagai koefisien determinasi. Adjusted R Square sebesar 0,233
berarti 23,3% kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kemampuan peserta,
metode yang digunakan, sarana fasilitas pendukung, materi yang di
ajarkan dan kemampuan instruktur. Sedangkan sisanya dapat dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

3. Standard Error of Estimated artinya mengukur variasi dari nilai yang
diprediksi. Standard Error of Estimated juga dapat disebut standar deviasi.
Standard Error of Estimated dalam penelitian ini adalah 0.46242.

Semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik.

[}

Uji Signifikansi Simuitan (Uji-F)

Ujpi-F (uji serentak) dilakukan untuk melihat secara bersama-sama
pengaruh atau hubungan positif dan signifikas vanabel bebas (X, X;, X3, X,
Xs) berupa variabel kemampuan peserta, metode yang digunakan, sarana
fasilitas pendukung, materi yang diajarkan, kemampuan instruktur dan
vanabel terikat (Y') berupa kinerja karyawan. Model hipotesis yang digunakan

dalam uji F adalah sebagat berikut :
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Hy 0 by = by = bz = by = b; =0, artinya secara serentak tidak terdapat
pengaruh positif dan signifikan dan variabel bebas (X, X;, X;. X, X5) berupa
variabel kemampuan peserta, metode vang digunakan, sarana fasilitas
pendukung, mateni yang diajarkan, kemampuan instruktur dan variabel terikat
{Y) berupa kinerja karyawan.

Hg : by = ba = by = by = bs = 0, artinya secara serentak terdapat
pengaruh positif dan signifikan dan variabel bebas (X, X;, X3, Xy, X5) berupa
vaniabel kemampuan peserta, metode yang digunakan, sarana fasilitas
pendukung, materi yang diajarkan, kemampuan instruktur dan variabel terikat
(Y) berupa kinerja karyawan.

Nilai Fpiwng akan diperoleh dengan menggunakan bantuan software
SPSS for windows, kemudian akan dibandingkan dengan nilai Fypa pada
tingkat a = 5% dengan kriteria sebagai berikut :

Hy ditenima bila Fm‘tm,g <F el pada a = 5% H; ditolak bila Fhi[\mg > F tabel pada

a=5%.
Tabel 4.12 ANOVA®
Model Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
1 Regression 5225 5 1.045 4.887 2001°
Residual 12.616 59 214
Total 17.840 64

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X1, X2
b. Dependent Vanable: Y
Sumber : Hasil pengolahan data, 2013

1. Pada Tabel 4.12 dapat dilihat nilai Fyjwn, adalah 4,887 dimana Fue >

Frabet, yaitu 11,094 > 2 525 dan tingkat signifikansinya (0,001). Nilai Fy,pe
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pada tingkat signifikan 95% (a = 0,05) sebesar 2.525. Oleh karena pada
kedua perhitungan vaitu F hitung > F tabel dan tingkat signifikansinva
(0,001) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel independen
kemampuan peserta, metode yang digunakan, sarana fasilitas pendukung,
materi vang diajarkan, kemampuan instruktur secara serempak adalah
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Satpol PP kabupaten Kapuas

Hulu.

!\)

Kolom pertama dart uji ANOVA yaitu kolom regresi, adalah jumlah
kuadrat dari varians yang dihasilkan oleh model persamaan regresi, yaitu
sebesar 5.225 sedangkan kolom kedua yaitu residual adalah jumlah
kuadrat varians yang tidak dihasilkan dari model persamaan regresi yaitu

sebesar 12.616.

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial variabel bebas yang
terdiri dan vanabel materi yang diajarkan (X;), metode yang digunakan (X3),
sarana fasilitas pendukung (X3), kemampuan instruktur (X,), kemampuan
peserta (X5) dan vaniabel terikat (Y) berupa kinerja pegawai pada Satpol PP
Kabupaten Kapuas Hulu. Model hipotesis yang digunakan dalam uji t adalah
sebagai berikut :

Hy : by = by =b; = by =0, yang berarti variabel bebas yang terdiri darni
materi yang diajarkan (X;), metode vang digunakan (X;), sarana fasilitas

pendukung (X3), kemampuan instruktur (X,), kemampuan peserta (X5) dan
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tidak mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap variabel terikat (Y)

berupa kinerja pegawai pada Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu.

Hp o by = by, = bs = by =0, yang berarti variabel bebas vang terdiri dan

materi yang diajarkan (X,), metode yang digunakan (X»), sarana fasilitas

pendukung (X;), kemampuan instruktur (X,), kemampuan peserta (X5) dan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y) berupa

Kinerja pegawai pada Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu. Hy diterima jika

thitune < bt pada a = 5% H, diterima jika thiung > tuba pada a = 5%.

Tabel 4.13 Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.251 618 5263 | .000
X1 267 112 322 2.394 | 020
X2 302 .092 440 265 | .002
X3 058 104 063 .558 579
X4 323 118 348 2746 | .008
X5 181 112 .188 1.618 | .111

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil pengolahan data, 2013

Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa :

1.
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Variabel Materi yang Diajarkan (X;) berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap Kinerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai signifikansi

0,020 1lebih kecil dari 0,05. Jika variabel Materi yang diajarkan

ditingkatkan maka Kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu

(Y) juga akan meningkat. Hal ini terjadi karena jika materi yang diberikan

sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja,
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sehingga dalam melaksanakan pekerjaan para pegawai sudah memiliki
rasa percaya din yang tinggt karena mereka sudah memiitki kemampuan
dan keterampilan utnuk menunjang pelaksanaan tugas mereka, yang

nantinya akan bermuara pada peningktan kinerja Organisasinya

!\)

Varnabel Metode yang Digunakan (X;) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap terhadap Kinerja pegawai, hal im terlihat dari nilai
signifikansi 0,002 lebith kecil dari 0,05. Jika variabel Metode yang
Digunakan ditingkatkan maka Kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten
Kapuas Hulu (Y) akan juga meningkat. Hal ini terjadi jika metode yang
digunakan dalam pendidikan dan pelatthan mudah dipahami sesuai
dengan keinginan peserta, metode yang digunakan lebih ditekankan
kepada pelaksanaan dilapangan berupa simulasi dan praktek-praktek
pelaksanaan tugas juga diselingi dengan teori-teori yang mendukung hal
ini diharapkan dapat memberikan penvegaran kepada pegawai sehingga
para pegawai tetap bersemangat dalam mengikuti pelatihan tersebut.

3. Vanabel Sarana Fasilitas Pendukung (X3) berpengaruh secara positif dan
tidak signifikan terhadap terhadap Kinerja pegawai, hal ini terlihat dari
nilai sigmfikansi 0,579 lebih besar dari 0,05. Artinya jika variabel Sarana
Fasilitas Pendukung ditingkatkan maka Kinerja pegawai Satpol PP
Kabupaten Kapuas Hulu (Y) tidak akan meningkat secara signifikan. Hal
i terjadi karena dengan sarana dan prasarana yang sederhanapun para
pegawai tetap merasa optimis dalam mengikuti latihan karena mereka

berkeinginan untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan sebagai
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penunjang pelaksanaan tugas, tanpa harus menggunakan sarana dan
prasarana yang berlebihan walaupun ada sebagian kecil yang berpendapat
sarana dan prasarana vang terbatas digunakan masth cenderung membuat
pegawai bosan dalam mengikuti pelatthan karena sarana fasilitas
pendukung yang digunakan masih tidak menunjang dalam pelatihan dan
pendidikan.

4. Vanabel Kemampuan Instruktur (X,) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawat, hal ini terlihat dari nilai signifikansi
0,008 lebih kecil dari 0,05. Artinya jika ditingkatkan variabel Kemampuan
Instruktur maka Kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu (Y)
juga akan meningkat. Kemampuan instruktur disini sangat berpengaruh
karena dengan kemampuan dan keahlian para instruktur menyampaikan
suatu materi dengan cara yang mudah diterima dan dimengerti serta tidak
membosankan, schingga membuat peserta yang mengikuti mudah
menerima dan memahamai dan tentu nantinya akan dengan mudah
mengimplementasikan materi telah diteruma dengan baik di lapangan.

5. Variabel Kemampuan Peserta (Xs) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0,111 lebih
besar dari 0,05. Artinya jika variabel Kemampuan Peserta ditingkatkan
maka Kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu (Y) tidak akan
meningkat. Hal im terjadi karena tidak semua para pegawai bisa

menerapkan dengan maksimal apa yang telah mereka peroleh dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41878.pdf
36

Diklat karena keterbatasan pendidikan, semangat serta motivasi kerja juga
sangat diperlukan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
F. Pembahasan
Penehtian ini membahas pengaruh pendidikan dan pelatihan secara simultan
dan parsial terhadap kinerja pegawai Satpol PP di Kabupaten Kapuas Hulu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dart lima faktor yang mempengaruhi Kinerja
pegawai, yang terdiri dari maten yang diajarkan (X;), metode yang digunakan (X3),
sarana fasilitas pendukung (X3), kemampuan instruktur (X,), kemampuan peserta
(X5) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu (Y).
Hasil penelitian ini sesuai dengan kondisi yang dirasakan oleh para pegawai
Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu, dimana setelah mengikuti pendidikan dan
pelatihan mereka mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, karena dengan berbekal
ilmu yang mereka dapatkan dalam Diklat sebagai dasar dalam melaksanakan dan
menangam segala tugas dan pekerjaan yang dibebankan sesuai dengan tupoksi
Satuan Kerja mereka secara baik dan benar, namun tidak bisa dipungkiri belum
semua pegawai bisa menerapkan dan mengaplikasi dengan baik dan benar apa yang
telah mereka dapat dalam Diklat terhadap pelaksanaan Tupoksi Satpol. PP, hal ini
disebabkan oleh tingkat pendidikan dan kemampuan yang berbeda-beda dari para
pegawai, juga kebijakan dan para pengambil keputusan.
Namun berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam Diklat seperti maten
pelatthan yang mereka dapatkan telah sesuai dengan kebutuban teknis dalam

meningkatkan kualitas kerja. Selain itu juga mateni yang diberikan didukung
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dengan metode yang baik, kemampuan instruktur dalam menyampaikan turut
memudahkan para anggota Satpol PP untuk dapat menerima matert pelatihan
dengan maksimal.

Beberapa contoh kegiatan yang secara signifikan telah dilakukan Pegawai
Satpol PP setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan, Pegawai Satpol PP lebih
paham bagaimana teknis pelaksanaan dalam menciptakan rasa aman dan tentram
dimasyarakat, dengan melakukan patroli pengamanan dalam kota secara rutin pada
waktu siang dan juga pada malam hari, penertiban Pedagang Kaki Lima semakin
lebih baik dalam hal etika berkomunikasi, negosiasi, dan mediasi, guna
menghindari terjadi bentrok dalam setiap kesempatan penertiban. Sistem
Pengawalan dan pengamanan pejabat daerah lebih ditingkatkan dengan teknik yang
benar dan sesuai dengan tata cara pengawalan pejabat.

Kegiatan Pengendalian masa lebih diarzhkan kepada pendekatan
kekeluargaan dengan berkomunikasi dan beregosiasi dengan baik, memberikan
respon terhadap emosi masyarakat dengan cara memadai dengan menunjukan
keberaman, keuletan dan lebih penting adalah kehati-hatian dan kesabaran, bukan
dengan cara menekan dan dan mengintimidasi, seperti dalam beberapa penertiban
Pertambangan Tanpa ljin (PETI), penertiban sarang burung walet, Satuan Polisi
Pamong Praja lebih mudah berkomunikasi dengan masyarakat karena masyarakat
lebih percaya dan beranggapan juga menilai bahwa Anggota Satuan Polisi Pamong
Praja lebih berpihak kepada masyarakat dibanding aparat Negara lainnya, tentunya
hal ini tidak terlepas dari kemampuan pegawai Satpol. PP membenkan rasa percaya

masyarakat bahwa Satpol PP merupakan bagian dari mereka.
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Contoh kegiatan lain yang tidak kalah pentingnya adalah setelah menginm
staf mengikuti Diklat Penvidikan Pegawai Negent Sipil (PPNS) Satuan Polisi
Pamong Praja telah membentuk rancangan Peraturan Daerah dan Surat Keputusan
Kepala Daerah untuk pembentukan Tim Penyidik Pegawai walapun sebenarnya
pegawai yang berkemampuan di bidang in1 masih terbatas.

Adanya peningkatan kemampuan dan kualitas dalam bekerja i secara
langsung berdampak pada makin maksimalnya pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Satpol PP sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah di Kabupaten Kapuas
Hulu. Namun juga perlu didukung oleh kemampuan para pejabat struktural di
lingkungan Satpol PP yang diharapkan mampu berpikir, dan berbuat lebih
selangkah kedepan dalam pengambilan keputusan serta kebijakan guna untuk
kemajuan Satpol PP sesuai dengan dinamika yang berkembang di masyarakat,
sehingga kesan bahwa Satpol PP itu sebagai sebuah Satuan kerja yang tidak
diperhitungkan dan sebagai sebuah tempat pembuangan bagi para pegawai yang
bermasalah dengan sendirinya akan hilang dengan prestasi dan kemampuan yang
ditunjukan oleh para pegawainya.

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Siagian (2010) yang
berjudul "Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas dan
Sosial dan Tenaga Kerja Kota Medan". Hasil dan penelitian tersebut inenunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja
dan pengaruhnya berada pada kategori sedang, dengan hasil perhitungan koefisien
korelasi product moment sebesar 0,6. Hal ini menunjukkan ada pengaruh antara

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Adapun besamya pengaruh
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antara variabel X (pendidikan dan pelatihan) terhadap variabel Y (kinerja pegawai)
adalah sebesar 31,36%.

Selain mendukung hasil penelitian dari Stagian (2010), hasil penelitian ini
juga mendukung hasil penelitian Adhinugroho (2005) yang berjudul berjudul
"Pendidikan dan Pelatihan Dalam Usaha Meningkatkan Kinerja Karyawan di PT
Sinar Sosro Kantor Penjualan Wilayah Jawa Barat". Hasil dari penelitian in1 adalah
peranan yang diberikan oleh adanya program pendidikan dan pelatihan terhadap
prestasi kerja karyawan sudah cukup besar, dengan persentase koefiesien
determinasinya 44,89%. Hubungan antara pelaksaan pendidikan dan pelatihan
terhadap prestasi kerja karyawan pada perusahaan tersebut sebesar 0,67. Ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah dan terdapat korelasi positif antara
pendidikan dan pelatihan dan prestasi kerja karyawan.

Hasil dan penelitian didapatkan bahwa selain pengaruh secara simultan,
peneliti juga ingin menyampaikan bahwa adanya implikasi dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Implikasi dari penelitian ini yaitu terhadap hasil penelitian ini
sendiri dan implikasi terhadap manajemen sumber daya manusia. Implikasi
terhadap hasil penelitian yaitu memperlihatkan bahwa pendidikan dan pelatihan
sangat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Namun hal ini juga tidak
terlepas dari materi, metode, sarana atau fasilitas, kemampuan instruktur dan
kemampuan peserta dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Materi Diklat memiliki hubungan yang positif dan nyata dengan
penambahan pengetahuan pegawai. Materi merupakan hal yang sangat penting

dalam Diklat, sehingga materi merupakan indikator yang penting untuk
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diperhatikan. Oleh karena itu, hendaknya dalam setiap Diklat benar-benar
memberikan materi vang sesuai dengan bidang/jabatan pegawal. Selain itu,
diharapkan setiap Diklat yang ditkuti oleh pegawai benar-benar memberikan materi
yang barw/tidak berulang serta materi yang benar-benar fokus ke materi pekerjaan
(seperti materi keterampilan pengendalian massa, pengamanan dan pengawalan
pejabat, Etika komunikasi negosiasi dan mediasi) sehingga dapat diaplikasikan
kepekerjaan sehari-hari.

Metode Diklat memiliki hubungan vang positif dan nyata terhadap
penambahan pengetahuan, sikap kerja dan keterampilan. Metode Diklat juga telah
dinilai baik oleh pegawai. Walau demikian, metode yang digunakan dalam Diklat
perlu disertai dengan latihan/praktek yang terkait dengan uraian tugas/pekerjaan
agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama Diklat dapat diingat
lebih lama oleh pegawai.

Kemampuan instruktur juga memiliki pengaruh yang positif, instruktur
yang professional dan ahli dibidangnya dalam menyampaikan materi-materi dalam
pelatihan sangat menunjang keberhasilan program diklat yang dilaksanakan dalam
rangka mencapai tujuan dari program diklat tersebut.

Beberapa indikator lainnya yaitu fasilitas, dan kemampuan peserta tidak
mempunyai hubungan vang signifikan dengan peningkatan pengetahuan, sikap
kerja, dan keterampilan pegawai. Hal tersebut disebabkan masth adanya persepsi
pegawail yang menyatakan bahwa indikator-indikator tersebut masth kurang baik.

Jadi, i1 disebabkan oleh tingkat kemampuan peserta dalam menerima materi
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berbeda-beda, tentunya ada pengaruh dan tingkat pendidikan pegawai Satpol PP
yang didominasi oleh pendidikan SMA.
Untuk fasilitas Yang digunakan dalam Diklat, periu lebih ditingkatkan lagt
dengan lebih mengoptimalkan peralatan dan perlengkapan dalam mendukung
elancaran Diklat.

Saat kelima hal tersebut terpenuhi, ternyata dapat meningkatkan kualitas
kerja Anggota Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu, khususnya dalam menjalankan
segala tugas pokok dan fungsinva. Selain itu, implikasi terhadap sumber daya
manusia pada Satpol PP, dimana dalam manajemen yang dijalankan pada Kantor
Satpol PP harus tetap melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan bagi anggctanya
secara terus-menerus,dan berkesinambungan guna memenuhi tuntutan jaman yang
selalu berubah-ubah karena pada akhirnya nanti dengan kemampuan dan keahlian

yang dimiliki para pegawainya akan meningkatkan kinerja pada satuannya.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

Penelittan ini membahas tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap peningkatan kinerja anggota Sapol PP Kabupaten Kapuas Hulu, dimana
taktor pelatihan dan pendidikan terdiri dari materi yang disampaikan, metode

ang digunakan, sarana/fasilitas, instruktur dan kemampuan pesertanya sendiri.
o e )

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian ini, peneliti menarik
beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Berdasarkan hasil uji signifikansi secara simultan atas faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu yang
terdiri dari materi yang diajarkan, metode yang digunakan, sarana
fasilitas pendukung, kemampuan instruktur, kemampuan peserta secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada pegawai Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu.

2. Berdasarkan uji secara parsial bahwa variabel bahwa Materi yang
diajarkan (X;), Metode yang digunakan (X;) dan Kemampuan Instruktur
(X4) berpengaruh secara positif dan signifikan. Sedangkan variabel
Sarana fasilitas pendukung (X3) dan variabel kemampuan (Xs)
berpengaruh secara positif tetapi tidak signifikan,

3. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja anggota Satpol PP Kabupaten Kapuas Hulu selingga mampu
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lebih maksinal dalam melaksanakan segala tugas pokok dan fungsinya
sebagai salah satu Satuan kerja perangkat daerah dibidang keamanan dan

ketertiban umum di Kabupaten Kapuas Hulu.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada dan pengamatan saat penelitian, ada
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut

I. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja beserta para pejabat strukturalnya
diharapkan kedepan mampu memikirkan ide-ide serta gagasan-gagasan
cemerlang berupa program-program serta kegiata-kegiatan sebagai
bentuk prestasi kerja yang mampu ditunjukan dan dilaksanakan oleh para
pegawainya sehingga nanti akan bernuara pada penilaian positif terhadap
Satuan kerja tersebut.

2. Untuk Pengangkatan Calon Pegawai pada Satpol PP hendaknya
diutamakan yang berpendidikan Strata Satu (S1), hal ini lebih
memudahkan dalam pengembangan SDM nya, karena diharapkan dengan
pendidikan yang lebih tinggi akan mempunyai kemampuan yang lebih
baik dalam hal menerima maupun menerapakan ilmu yang diterima.

3. Kepala Satpol PP beserta pejabat struktural di lingkungan Satuan Polisi
Pamong Praja hendaknya menempatkan program Diklat sebagai salah
satu program prioritas guna peningkatan sumber daya manusia Satpol. PP
yang cerdas, bermotivasi tinggi dan berdedikasi.

4. Manajemen Satpol PP Selalu memberikan kesempatan yang sama kepada

seluruh anggota Satuan Polisi Pamong Praja untuk mengikuti Pendidikan
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dan pelatthan, serta hendaknya mendukung sepenuhnya penerapan
didalam pelaksanaan tugas sehari-hari, memberikan reward dan
penghargaan kepada pegawai yang telah bekerja keras dan mengaplikasi
dengan baik maten yang telah didapat didalam Diklat.

5. Sebaiknya instansi memilih pegawai untuk mengikuti Diklat yang sesuai
dengan tugas dan pekerjaan, agar Diklat vang ditkuti oleh pegawai ndak
sekedar formalitas dan benar-benar dapat diaplikasikan dalam
menyelesaikan tugas dan dapat meningkatkan keterampilan peserta.

6. Manajemen Satpol PP hendaknya lebih meningkatkan lagi sarana dan
prasarana yang ada, sehingga tidak cenderung menimbulkan rasa bosan
para pegawai karena dalam pelaksanaan tugas sehari-hari mereka
terbentur dengan fasilitas yang serba terbatas.

7. Manajemen Satuan Polisi Pamong Praja hendaknya bisa terus mengkaji
lebih baik jenis pendidikan dan pelatihan yang lebih sesuai lagi untuk
diterapkan dalam pembentukan SDM Satpol PP, Diklat yang akan ditkuti
harus  dipelajari dengan  sebaik-baiknya, mengenai  kualitas
penyelenggaranya, sehinggga materi yang akan disampaikan, metode
yang digunakan, Instrukturnya, sarana atau fasilitas yang akan digunakan
sehingga pada saat pelaksanaan diklat benar-benar mendukung
terlaksananya suatu pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. Nantinya
diharapkan akan menambah motivasi yang tinggi dari para anggota
sebagai peseta, schingga akan terdorong untuk bekerja keras dengan
memanfaatkan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya dalam

melaksanakan Tupoksi.
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8. Kebijakan pimpinan diharapkan sejalan dengan apa yang sudah menjadi
ketentuan vaitu Standar Operasional Prosedur SatPol PP dalam hal vang

menyangkut pengambilan keputusan. juga penempatan pegawat sesuai

dengan kemampuan yang di miliki.
9. Hendaknya bisa dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk bisa mengetahui

faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap penunjang peningkatan

kinerja Satpol PP, yang belum bisa penulis kaji dalam penelitian in1.
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Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP
KINERJA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
KABUPATEN KAPUAS HULU

il

)

X

Kuesioner ini digunakan dalam rangka penyusunan bahan untuk Tesis
pada Program Magister Manajemen Universitas Terbuka UPBJJ Pontianak oleh
D. Isniati (018415549). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan partisipasi dari
Bapak/Ibu/Saudara/i. untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. Mohon
Bapak/IbwSaudara/i. berkenan mengisi kuesioner ini dengan sejujurnya. Masukan
dan informasi yang jujur, benar dan akurat sangat diharapkan agar informasi
ilmiah yang disajikan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

Terima kasih atas dukungan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i. Dalam
pengisian kuesioner ini.

Petunjuk Pengisian:

e Berilah tanda checklist “\” pada jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda.

e Dimohon semua pertanyaan atau pernyataan dapat diisi secara obyektif dan
tidak ada yang terlewatkan.

e Jawaban kuesioner dijamin kerahasiaannya.

Keterangan:

» Sangat tidak setuju diberi skor © 1

» Tidak setuju diberi skor : 2

* Ragu-ragu diberi skor : 3

» Setuju dibern skor : 4

» Sangat setuju diberi skor: 5

IDENTITAS RESPONDEN

Nama PRSP URIUPIS
Jenis kelamin : o Laki-laki o Perempuan
Jabatan USSP PUUTUUUSUUPRRRIS
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Pendidikan terakhir -0 SLTP o Sl

o SMADS2

o Diploma S3
Usia
Masakega
I. Variabel Pendidikan dan Pelatihan
j ' Jawaban
. No. Pernyataan ssT7s R TS fSTS

“A. Materi (X1)

Materi Diklat telah sesuai dengan tugas yang saya
kerjakan.

. 2. | Mater1 Diklat yang diberikan dapat saya pahami j
dengan mudah. ‘
3. |Materi Diklat vang diberikan dapat menunjang

pekerjaan saya.

B. Metode (X2)

1

1. | Metode yang digunakan dalam Diklat telah sesuai ,
dengan kebutuhan pekerjaan saya.
2. |Metode yang digunakan dalam Diklat menarik dan ‘

telah sesuai dengan harapan Saya.

3.

Metode Diklat sangat membantu Saya dalam
memahami materi yang diberikan.

4.

Metode Diklat telah sesuai dengan jenis pekerjaan
yang saya geluti.

C. Fasilitas (X3)

sudah baik.

1. | Alat bantu (Overhead, proyektor, infocus, papan j
tulis dsb) dalam pelaksanaan Diklat sangat
menunjang/membantu kelancaran Diklat.

. 2. | Diklat yang saya ikuti berjalan lancar dengan
fasilitas yang telah ada.

3. |Fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan Diklat

merasa nyaman dalam mengikuti Diklat yang
diadakan oleh instansi.

. 4. | Fasilitas yang disediakan untuk kelancaran Diklat :,
: telah sesuai dengan harapan saya. ]
5. {Dengan fasilitas Diklat yang telah tersedia, saya |

D. Kemampuan Instruktur (X4)

i
)
I

|
L

l.

Instruktur/7rainer mampu memberikan gambaran
bagaimana prinsip belajar yang baik.
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19

Pengajar dalam Diklat benar-benar memiliki | i
i keahlhian dalam materi yang disampaikan semngga |
' N 5= M -
mudah dipahami.

. 3. ! Instruktur/Trainer menjawab pertanyaan peserta
Diklat dengan jelas. ‘

4. Instruktur/Trainer telah berpengalaman dalam
: memberikan pelatihan.

Instruktur/ Trainer menyampaikan materi Diklat
dengan metode yang mudah dipahamit dan
menarik.

'E. Kemampuan Peserta

Sl

1 |Setelah mengikuti Diklat saya dapat mengerjakan
: tugas saya dengan lancar berdasarkan pengetahuan
dan wawasan yang saya terima selama Diklat.

. 2 [Saya dapat mengerjakan dan menyelesaikan :
| tugas/pekerjaan saya sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan. |

' 3 |Diklat yang telah saya ikuti sangat bermanfaat
dalam menunjang pekerjaan/tugas saya.

4 |Setelah  mengikutt  Diklat  saya  dapat |
menyelesaikan pekerjaan/tugas tanpa |
hambatan/kendala. :

5 Diklat yang pernah saya ikuti sesuai dengan
tugas/pekerjaan yang menjadi tanggung jawab ;
saya. ‘
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P KUESIONER PENELITIAN

B PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP
— .

— KINERJA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

%ﬁl KABUPATEN KAPUAS HULU

Kuesioner ini digunakan dalam rangka penyusunan bahan untuk Tesis

pada Program Magister Manajemen Universitas Terbuka UPBJJ Pontianak oleh
D. Isniati (018415549). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan partisipasi dari
Bapak/Ibu/Saudara/i. untuk meluangkan waktu mengist kuesioner ini. Mohon
Bapak/Ibw/Saudara/i. berkenan mengisi kuesioner ini dengan sejujurnya. Masukan
dan informasi yang jujur, benar dan akurat sangat diharapkan agar informasi
ilmiah yang disajikan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.

Terima kasih atas dukungan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i. Dalam
pengisian kuesioner ini.
Petunjuk Pengisian:
e Berilah tanda checklist “\” pada jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda.
e Dimohon semua pertanyaan atau pernyataan dapat diisi secara obyektif dan

tidak ada yang terlewatkan.

e Jawaban kuesioner dijamin kerahasiaannya.

Keterangan:

» Sangat tidak setuju diberi skor - 1

» Tidak setuju diberi skor : 2

= Ragu-ragu diberi skor : 3

= Setuju diben skor : 4

= Sangat setuju diberi skor : 5

IDENTITAS RESPONDEN

Nama Pegawai yang dinilai s
Jenis kelamin : 0 Laki-laki o Perempuan
Jabatan U U OV PN PP PRTTPR
Pendidikan terakhir :aoSLTP o S1

o SMA@DS2
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

1. | Pegawai memiliki pengetahuan dan dasar teknis
- mengenai pekerjaan yang memberikan kemudahan
- untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan

. standar kantor/perusahaan.

R TS

ST |

!\)

Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki pegawai

. mempercepat waktu penyelesaian pekerjaan.

Kemampuan pegawai dalam menganalisis
data/informasi berkenaan dengan bidang pekerjaannya

sehingga permasalahan yang muncul dapat diatasi secara
i mandirt semakin meningkat.

Meningkatkan Keterampilan, pengetahuan dan semangat
keja pegawai Dalam hal menggunakan berbagai
peralatan/mesin-mesin di kantor/perusahaan

Kemampuan, Keterampilan, pengetahuan pegawai
meningkat dalam bekerja sama dan membangun kinerja
tim yang baik.

Pegawai memiliki keterampilan serta pengetahuan yang
bertambah sehingga dapat menyelesaikan secara cepat
dan tepat pekerjaan dan tanggung jawabnya sesuat
tuntutan kantor/perusahaan.

Semangat kerja untuk melaksanakan tugas-tugas barmu
dan tanggung jawab pegawai semakin besar.

Meningkatnya kemampuan pegawai dalam berhubungan
secara lisan dengan rekan kerja, atasan dan orang lain di
luar kantor/ perusahaan.

Pegawai memiliki pengetahuan teknis, dasar teknis yang
baik dan kepraktisan sehingga pekerjaan pegawai

' mendekati atau bahkan melebihi standar kinerja
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Lampiran 2 Tabulasi Data 104
No.| A Materi (X1) B. Mctode (X2) C. Fasititas (X3) . Kemampuan Instrukiur (X4 F.. Kemampuan Peserta (X5 Kinerja (Y)

1{23[ R 12[5[4] R 1f2{3]a]s] R 172131415 R 12]3 0375 R 1127314]s]6l7i8]9l R
114]4(313673.673 44131350350 4[4]4]3]3]3.60360 2 [21a]4]2]280]2802]5]3]3]5] 2802804 4]4]5[4i5[4]4]2]400[100
2 141313]33333.333]3[3[3]3.003.003]5{3]3[3]300B.0d 5 [3[3]3]2]280f2802]2]2]2]3]220]2203]21113[3]2]413]3]{2.67[2.67
3iat4i4]3.67.673 3130413253283 243 al3202d 4 T3 (3031434003402 113 4tal340i3.405]3]4141414]5]5]al4221422
4[4 1a1314334334753 130403503503 [3]4151503.90840 + [ [alal413803803[3 111451390 3405131414]al3isl4ls]411]411
5121203]2332.333]33(3[3.00[3.002[3[413][4]320B2d 3 [3]3]3]3|30003 0030413 5]3]3203204]2]413]2]3]5]5]4]3.56]3.56
6 414154334334 4 (e[ s00oqa(3[313]41330B.4d 3 [3]37312280(2803] 4 {5 {4[al3603.600314]314[314]4[3[3]3.44[3. 44
713 14031333[3.333]3]3]2[2732.79 3374 45| 380 38d 4 T4 s T4 Ta]a2ela2003] 1[4 15]3]34033004]5]4]3[2]3la}4|5]378]3.78
8{alalajr00lod4]a]3]3]35005.504 4]4]3]4]3.803.8d 4 [3]4]3}2]320[3202]4]2]414]3.20]3.205]5]4]4]4]5]4]5][5]4.56]4.56
91313741333 3.333]2{3]3{2.752.73305[5]53[5]3003.04 3 [313]3 2]2.80[28003{3 3 5]3(3.00[3.004([3|5]4]3]4]a]5]5{411{4.11
100515 4]467[64414]5]4] 325234 afala]s]420k2d 5 [5]a]a]s5 [4e0jse0lals]s]1Ta] 4409405 4 al1]2]5[3]4]1]3.22][322
tlatal4]a00ja003]415]3]3.253234]3][41a]al3803.8d 4 [1]3[3]3[340]34002] 4[4 {2]a]320{32005{414]4]4]4]5]5]4]433]433
121415 [4]4.33[4.33415]5]5] 475795 als]a]a] 4904 4 [5 155 [5(48004805]4]5 [4l4]+40]09004]3[2]3]2]2]2[3]3]2.67]267
131514141 43314.331]4]39{1] s.00ls00a13]31a]4]360B.60 4 14]4]a1a(00{40a 4149151 4.2004.2004]3]3[3[212]23]314]3.00{3.00
114 ]51213673.674[4]a]a]100lv0dal[4{a]5]42002d 5 Ta a3 4 400[4003] 4 [4]4]a]3803.80413]3][4][3]2]|2]4[2]3.00]3.00
15]4]4]4]4.00}4.00413]31413.503.50[3]4]s][4|380p.88 4 Tai5]alala20]a2004]4a]41a]100[4004]3]3]2][2]2]3]3][3]278]278
16{5131413.33[3.333]3[3{4]3.25(3.29 31314 {3 ]a[3s03sd 4 a{als13 3603605131 3 [3]3{3.003ed2121214]4a3]5[4]4{3.33]3.33
171414141300 }4.004]314[3][3.5013.30414{3[5]a]3.60B.6d 4 [3[4{1 113803804l 11 4]1|3]38038d5[4[213]1]5]5]414]3.67]367
184 |4 [a[400[a0d4]4]3]3]3.50[3.504]4]4]3]3][3.60360 4 [ 51414 ]1]380]38003]3]3]313]300[30004[3{4]a]4]3]4][5]5]4.00{400
190 a T lal400leod3[4laf3]3.50 3503 a{al3 3 34034 4 [3 (3 Tala{360l360[4]31a]31a]3603.603[113]3[2]5{4ls]5]3.44]3.44
2014 [4al400fco04]4]af4]1 0010004 ]37313]3]32082d 3 ]3[3]5 3 300]3e03]4]3]4][3]340(3.405][3]4]4]3]2]5]4]4]4.00]400
2114 (372130030021 2]3]3] 25025004 3141314]360B.60 4 [314]4]3]360[3603] 1] 1]3][3]3403a01[214]312]4jal4[4]311]311
22[4|413]3.67[3.673]3(313[3.00B.004]3]4]4]a]3800.8d 4 [4[5]4]|3]400[4004]413[3]4]360]3604]4[4]3{2[4[3]4]4]3.56]356
2314 141313.6713.673]3]3{3]3.00[3.005]4]al4la[4.204.2d 4 [a[5] 4|3 400f4004]4]3[3[a]360360515[3]a]a]3[3][s[sl411]411
243 (3]3]3.003.003[313]3{3.00[3.004]3{3|3]a]340B.4d 4 [3]4]3({2]3203202{3[3]3]3280280213}4][3]2][3]4]4[4]3.22]322
2s5Tal414]400j4.004(4(3]4]3.753. 794 {4lals]al420h2d s Ta{afa]also0js00{4 s [a]a]a]s00la003]4a]5{31213]2/4]4]3.33]3.33
2613 13]313.00300313]3]212752.731]313]24] 2600264 3 [3)4]3]3[3.20{3.20{3]313[3]1]260(2.604]513]4{5]4]|4]5]4]4.22]422
271414141 400]4.004 4]a]2]3 50350 2[a]3]2]21 26060 2 {2]2] 212 20012002]2[2]12]2]2.00[20004{5]3]4]5][4]4]4[3]4.00]4.00
2814 {4 |4]4.0014.004[4]3[3[3.50[3.5d 4 [4]a]3]413.803.8d 4 | 3[3]4]4[3.60{3.604]4[4]4[4]s00fs004]5[315]5]5]s5[5]4]4.56][4.56
2973 14 {413.673.6431314]a]3.5013.5d 31314 {ala{360B.6d 4 {31313 143 30{3.4031 a3 1al3] 301340 2]3]3]213]514]5]4}3.44]3.44
30]213]a]300B.001]4[3]2[2.50f2.502]1]2]a]4]2.602.6d 4 [3]3]3]2]300]3.00{3]2 3 2]2] 2402902 a]4]3]4]1]4]a]4]3.56]3.56
3114 14]313.67[3.672]314{4]3.25]3.294]313]2]2]2.8028d 4 [4]2023(3.0003.0003]3[3[sl4]360[3.604]a]4]4a]a]a]s]4][5]322]422
3214 13]313333332[513{312.752.745[315(313]3.00B.0d 3 131212 21240[2402]2 {3 3121 2402404 fals [alalafalalatannlan
33]31413]3.33]3.334[4]3]2][3.25[3.254[3[4]4]3]|3.60B.6d 3 [3]4]2[a]320[32031a 4 14]4]3803804]al5]4]a]5][5]5]4[444]a44
3444 ]4]100]0.004]a(3]4[3.753.794[3[3[a[3]340B4d 4 [4[a[3]3]360[36004] 4 3] 5]a] vo0fseda]5]a]ala]a]5[a]a[922]422
35]21210312332333]3]2[3{2.752.79 4|34 33| 34044 3 [3 3 {314 [3.203203] 3 [ 3 [4]4| 3903 ad 4 [4]a[4[4[a14]4{a[4.00] 100
36]4]4]4]100}0002]4]4]3]2.25]3.249 33]4]3]3[320P3.2a 3 [3]2]3 4|3 0003.003[ 4 4 13]4]3.603.604][5]4]4]4]a]4]4]a[a11]a11
371314 ]3][3.33[3.334[2[3[3][3.003.00 3[4 {5]al4]4200.2d 5 [4]4[3 ]9 400l1004] 373 5143803804414 5]4]a]5]a]a]922]422
38[4{al4{400[4002]3]af4]3.25]3.254[3[4]4]3]3.60B.6d 4 [3[2{2]4]3.00[3 002414 s[a]380[380 5 4]5]a14]4[a4]a[3]a11]411
397313 13(3.003.082]313]1312.752.7943131313]3|3.00p.08 3 1371271313 1280028031 313451 3603.6004)41a4]4]als]a]al411j411
4015|514]4.67[8.6745]4|al4]a25[ 294 4]s]s][5]s6006d 4 {4 15]4]5][440fa405 a]alal5] 490440 af4]4]a]4]4l4]a]4]100]4.00
414 ]4]3]3.673.6743[3]413]3.25[3.294[4[4]4]afs00pa0d 3 [313]2]4]3.00[3.00a[2]a]5{5]400]s0d 4]+ a]5]a]5]4[9]4]a22[422
2141541433433 5(5 514l 4751479 slalalalsTas0ls4d 5 [s{sTsTa{4sola80s]afalala]l420la2d )5} 5]4 s]5]4 4] 467]467
43]514]414.3314.334[4]4][3]3.753.733 44 ]4]4[380B.80 4 [a]al4[a[400}4004] 45 [al31400]1.00474]5]5]4]5]5[4]4]4 1]+ 04
44714 15414331433 414 ]4]a[100[40d4[al5]5]1]440}4d 4 13142 [a]3.60]3600a] 4[4 313]3.603.60( alala{4]5H]alalant]4nn
4574 14]4]4.00/4004]414{3[3.7513.79 4 a]alala[s00l.0d 5 [4[alalal420l220{af 2[4 5[5 4004004 {41444 al4]a]a]100{4.00
4613 [3[3]{3.003.003]4[3[3]3.253.254[3]4[4]4]38038d 4 [3]31313]320[32003]13] 3 a]2]300]3.0804]4{a]ala]4]a]a]4]200]4.00
4714414} 100ja0d4{3]{41413.75[3.793 3] ]4(3]3.40B4d 1 [a{al 4 {4 [400l4004] 413 [alal380(380 4445} a]ais5]ala][422]4.22
481414 14]4.0011004]3]af4[3.753.7943][3]4]3]3.40B.9d 4 Jala]3|3[3.60[3.603] 3|3 [alal3 4030055 5]a{4]a]a]5]5]4.56]4.56
4914 141313.6713.634]3]3]1413.5013.504]3[3[3]3]3.40B.40 3 14 [4]4]3]360[36004]3141a{3]3.6013.604[4]a]5]a]a]5]4[4]222]422
501414 [al1.00l4003]4]4]3]3.5013.5a3]3]313[3[3.00.0d 5 [3|3]3]a]320{32003]413]4]5]380]380aala]5]a]a]5[4[4]422]422
sifa]3[2]300[3.0d3]3]4]3]3.253.294[3]4]al3]3.60B.60 4 [4]3[{3]4{3.60[360(4]3]3 4[3[3403484]474[474]4]al4]a]100[L00
s21a[al313.673.6743]31a13]3.2513.29 alalalalals0000 5 Ta)3ta{aisonlsoos]3]a]a]3]340[340 405 5)a 51514 4] 84]4 44
5314 ]413]3.673.673]3(51413.75[3.794]a]a]ala|4.00h0d 5 [alz| a4 a00ft0003]3 T4 al1]300[3 0004 [a]s5]a]a]5]4]al4]422}4.22
s4l313(3{3.003.0023]4[3]3.003.003 1334 (3{3.40B.4d 4 [3]212]31280[28053{3] 3 4]2[3.00[30da]1]5 4]a]5]4]4]a]422]422
55144 [414.00l40da]alala] 1004004 sTalalal 42024 4 Talal{aTatsools00s]a1al2l3] 3403405 s alala]slalaiz] 4221422
5613 ]31313.003003]21113]225228312]a 313{3.003.00 4 | 3]31373]320[3.2005]3 1 [4]3]2802.80 5151 4]4]4[3]ala]3]4.00{400
7144 {afs00ls0d2 20214250 25d 3 212121222022 2 T2 12| 2{2]2.00l2.002f 2] 2 [3]3] 2402404 [41a a]alala[4]4]4.00]{1.00
58] 4[4 {a[s00ls004]314]a]3.75 379 43[4 a[3]360B.6d 3 {1 {4443 80{38dalala 343803 8d 445 {4Ta]5 4]4]4]4.22[4.22
59|13 141313.33[3334 4 13|3[3.503.504 [a[4[4[3]380B.80 53 3141314340330 3] 4| 3[a[4]3.60[3604[4]3]4]4 414[4]4][a11{41]
602 [3[11200f2 002 2 2[111.75[ 792144 43|53 9034 5 {3213 2]260026003] 212 4]2] 2602604 45 4]a]ala]a]a]411]{411
611414 [4]4.00l4.009]alala]1.00ls00a]4lal{a]als00ls0d a T4 [a]a 1 40004004 a]a4][4]400[400a]a]ala]a]4]a]4]4]1.00}100
6214|414l a.00[d003]a1412]3.753 734 4[alai4] 40000 4 [4]a|4[4|400)3004] 4] 3]4]{2]3.60)3602]4]a]4]4]4]4]3]4]3.89]3.89
634 1131367367212 [4[5{3253294[a[5]5]2smofrod a4 Tal214]51380[3804]5]2]5[a]400]s00s]s5]a]4]4]4]5]4]414.33]4.33
64|45 414331433313 [a]4[3.503.50a 453 [4]s00b0d 4 [5]5]5]5]480l48004]5[aal3]400l4005]51s]474]3]5]5]3[4.67]4.67
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Lampiran 3. Hasil Uji Instrumen Penelitian (Uji Validitas dan Realibilitas)

Correlations
Correlations
X1 X1.2 X13 X1
X1.1  Pearson Correlation 1 6837 3377 8397
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000
N 05 65 65 65
X1.2  Pearson Correlation 6837 I 3837 | 8507
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000
N 65 65 65 65
X1.3  Pearson Correlation 3377 3837 1 7207
Sig. (2-tailed) .006 .002 .000
N 65 65 65 65
X1 Pearson Correlation 8397 8507 | 7207 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 65 65 65 65

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 65 100.0
Excluded® 0 0

Total 65 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Stafistics

Cronbach's Alpha N of ltems

122 3
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Correlations
Correlations
X211 X22 X23 X24 X2
X2.1  Pearson Correlation 1 4917 286" 307 7357
Sig. (2-tailed) 000 021 013 000
N 65 65 65 65 65
X2.2  Pearson Correlation 4917 1 4127 118 6937
Sig. (2-tailed) 000 001 348 000
N 65 65 65 65 65
X2.3  Pearson Correlation 286 4127 1 4927 768"
Sig. (2-tailed) 021 .001 000 .000
N 65 65 65 65 65
X2.4  Pearson Correlation 307" 118 4927 1 6697
Sig. (2-tailed) 013 .348 .000 .000
N 65 65 65 65 65
X2 Pearson Correlation | .7357 693" 7687 6697 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 65 65 65 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 {evel (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 65 100.0
Excluded® 0 0
Total 65 100.0

a. Listwise deletion based on all vanables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
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Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of ltems
684 4
Correlations
Correlations
X3.1 X3.2 X33 X3.4 X3.5 X3
X3.1 Pearson Correlation 1 4107 3747 4647 216 127
Sig. (2-tailed) 001 002 .000 084 000
N 65 65 65 65 65 65
X3.2 Pearson Correlation] 4107 1 3527 298" 227 6947
Sig. (2-tailed) 001 .000 016 069 .000
N 65 65 65 65 65 65
X3.3 Pearson Correlation| 3747 5527 1 S1177 | 3297 | 7697
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 007 .000
N 65 65 65 65 65 65
X3.4 Pearson Correlation| 464 298" 5117 1 3497 | 7487
Sig. (2-tailed) .000 016 .000 004 .000
N 65 65 65 65 65 65
X3.5 Pearson Correlation] 216 227 3297 3497 1 6067
Sig. (2-tailed) 084 069 007 .004 .000
N 65 65 65 65 65 65
X3  Pearson Correlation] 7127 6947 7697 7487 | 606 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 65 65 65 65 65 65

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

[Cases  Vald 65 100.0
Excluded® 0 0

Total 65 1000
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Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 65 100.0
Excluded" 0 0
Total 65 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
745 5
Correlations
Correlations
X4.1 X42 X4.3 X4.4 X4.5 X4
X4.1 Pearson Correlation 1 6577 | 3767 | 4387 | 5057 | 7367
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000
N 65 65 65 65 65 65
X4.2 Pearson Correlation | .657 1 5547 6147 L 5777 1 8517
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 600 000
N 65 65 65 65 65 65
X4.3 Pearson Correlation | 376" 5547 1 6777 | 3647 | 7717
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 003 .000
N 65 65 63 65 65 65
X4.4 Pearson Correlation | 438" 6147 6777 1 S| 8257
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 65 65 65 65 65 65
X4.5 Pearson Correlation { .505° | 577" | 3647 | 5117 1 7577
Sig. (2-tailed) .000 .000 003 .000 .000
N 65 65 65 65 65 65
X4  Pearson Correlation | 736" 8517 7717 8257 | 7577 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 65 65 65 65 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 635 100.0
Excluded® 0 0
Total 65 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

841 5

Correlations
Correlations
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5

X5.1 Pearson Correlation 1 44677 | 5167 | 3260 | 2557 | 7397

Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .040 .000

N 65 65 65 65 65 65
X5.2 Pearson Correlation 446" 4597 | 268 | 3627 | 7357

Sig. (2-tailed) .000 000 031 .003 .000

N 65 65 65 65 65 65
X5.3 Pearson Correlation 5167 | 4597 1 113 156 | 6477

Sig. (2-tailed) .000 000 370 216 .000

N 65 65 65 65 65 65
X5.4 Pearson Correlation 3267 | 268 113 1 3597 | 6067

Sig. (2-tailed) .008 031 370 .003 .000

N 65 65 65 65 65 65
X5.5 Pearson Correlation 2557 | 3627 156 | 3597 1 6637

Sig. (2-tailed) 040 .003 216 003 .000

N 65 65 65 65 65 65
X5  Pearson Correlation 7397 | 7357 | 6477 | 6067 | 6637 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000

N 65 65 65 65 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Vald 65 100.0
Excluded® 0 0
Total 65 100.0
a. Listwise deletion based on all vanables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
701 5
Correlations
Correlations
Y11 ] Y12 | Y13 | Y14 | YIS | YI6 | YL.7] Y18 |Y19) Y
Y1.1 Pearson Correlation] 1 5567 | 2457 | 2707 | 2567 | 154 | 150 | .173 {-.026.529"
Sig. (2-tailed) 000 | 049 | 030 | .040 | 221 | 234 | .169 | .837 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.2 Pearson Correlation] .556™ | 1 |.345 | .387 | .5047 | 349" | .103 | .101 | .004 |.6527
Sig. (2-tailed) .000 005 | .001 | .000 | 004 | 414 | 423 | .974 | .000
N 65 63 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.3 Pearson Correlationy 245" | 345 | 1 | 3247 ] 299" | 45277 | .186 | 254" | 221 |.6227
Sig. (2-tailed) 049 | .005 009 | 016 | .000 | .137 | .041 | .077 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.4 Pearson Correlation] 270" | 3877 | 3247} 1 |.7177 ] 305 |.496" | .116 | 230 |.718"
Sig. (2-tailed) 030 | .001 | .009 000 | 013 | .000 | .358 | .065 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.5 Pearson Correlation} 256" | 504 | 299" | 7177 | 1 | .34277| 406" | 242 | .133 |.734"
Sig. (2-tailed) 040 | .000 | 016 | .000 005 | .001 | .052 | 293 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.6 Pearson Correlation] .154 |.3497 | 4527 | 305" | 34277 1 4397 | 37271 073 |.647
Sig. (2-tailed) 221 | .004 | 000 | 013 | .005 000 | .002 | .561 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
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Y1.7 Pearson Correlation] .150 | .103 | .186 | 496 | 406" | 439" | 1 2957 3417716137
Sig. (2-tailed) 234 | 414 | 137 | .000 | .001 | .000 017 | .005 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.8 Pearson Correlation] .173 | .101 | 254" | 116 | 242 | 3727} 295" | 1 [.4267]|.497"
Sig. (2-tailed) 169 | 423 | 041 | 358 | 052 | .002 | .017 .000 | .000
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y1.9 Pearson Correlation] -.026 | .004 | 221 | 230 | .133 | 073 | 341" | 426" | 1 {.403"
Sig. (2-tailed) 837 | 974 | 077 | 065 | 293 | 561 | .005 | .000 .001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
Y  Pearson Correlation] .529 | 65277 | 6227 | 718 | 7347 | 6477 | 6137 | 4977 |.4037"| 1
Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .001
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 | 65
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
* . Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
|Cases  Valid 65 100.0
Excluded® 0 0
Total 65 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.783 9
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Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Regression

Variables Entered/Removed”

Varables Variables
Model Entered Removed Method
1 X5, X4, X3, Ent
X1, X2 Eer

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

b
Model Summary

16/41878.pdf
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Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5417 293 233 46242
a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.225 5 1.045 4.887 .001°
Residual 12.616 59 214
Total 17.840 64
a. Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
CoefTicients”
o | ramddied Tt T T cottnany s
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)] 3.251 618 5.263 .000
X1 267 112 322 2.394 020 .662 1.51C
X2 .302 092 440 3.265 .002 661 1.514
X3 .058 104 063 558 579 926 1.080
X4 323 118 .348 2.746 .008 747 1.338
X5 181 112 .188 1.618 111 .889 1.125

a. Dependent Variable: Y
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Charts
Histogram
Dependent VVariable: Y
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Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residua)l

Dependent Variable: Y
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Scatterplot

Dependent Variable: Y

SR SR S
;
5

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 65
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 44398494
Most Extreme Differences Absolute 052
Positive .038
Negative -.052
Kolmogorov-Sinirnov Z 419}
Asymp. Sig. (2-tailed) 995

a. Test distnbution 1S Normal.
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Means

Y < X1

ANOVA Table

16/41878.pdf

115

Sum of Mean :
Squares df Square F Sig.
Y * X1 Between Groups (Combined) 2.575 8 322 1.181 327
Linearity 1.651 1 651 5.387 028
peviatonfomt o34 | 7 | 275 | 1008 | 433
mearity
Within Groups 15.265 56 273
Total 17.840 64
Y *X2
ANOVA Table
Sum of Mean :
Squares df Square F Sig.
Y * X2 Between Groups (Combined) 1.905 8 238 .837 574
Linearity 1.466 1 466 7.637 | .006
Deviation from | 4 439 1 7 | 206 | 2723 | 653
Linearity
Within Groups 15935 | s6 285
Total 17.840 64
Y *X3
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Y * X3 Between Groups (Combined) 4.095 11 372 1.436 | .185
Lineanity 1.772 1 .007 7428 | .008
Deviation fiom |y 5eg | 10 | 409 | 1576 | .140
Lineanty
Within Groups 13.745 | 53 259
Total 17.840 | 64
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Y * X4
ANOVA Table
Sum of . Mean :
Squares df Square ¥ Sig
Y * X4 Between Groups (Combined) 5.173 11 470 1.967 | .051
Linearity 1.800 1 1.800 | 7.531 | .008
Deviation from | 5 353 | 19 | 337 | 1411 201
Linearity
Within Groups 12,668 | 53 239
Total 17.840 | 64
Y * X5
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares bt Square F Sig.
Y * X5 Between Groups (Combined) 6.740 12 562 | 2.631 | 008
Linearity 1.190 1 1.190 | 5.574 | .022
Deviaton fiom | 5 55y | 11 | 505 |2364 | 019
Linearity
Within Groups 11.100 | 52 213
Total 17.840 | 64
Regression
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
I (Constant) 250 349 717 476
X1 -.063 063 -.155 -1.000 322
X2 048 052 143 921 361
X3 -.042 059 -.094 -717 476
X4 012 067 027 183 855
X3 083 063 176 1.315 193

a. Dependent Vanable: ABS_RES
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Lampiran 5. Penelitian Terdahulu
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Peneliti

Judui

Variabel

Hasil Penelitian

Raja Suzana
Raja Kasim and
Sharriffah  Ali
(2011)

Pengaruh Desain
Pelatthan  Pelatihan
Kinerja transfer
antara Support Staff
Institusi  Pendidikan

Tinggi di Malaysia

 Pengaruh

Desain
Pelatihan
Kinerja tran
Pelatthan

sfer

Lembaga pendidikan tinggl |
telah  melakukan  berbagai
penelitian untuk
mengeksplorasi  manajemen
sumber daya manusia dan
pengembangan profesional
staf personil, namun
mengabaikan untuk
menyelidiki atau mengadopsi
praktek-praktek pembangunan
sumber daya manusia untuk
sumber daya vyang paling
penting mereka dalam
lembaga-lembaga mereka
yang staf pendukung mereka.
Tulisan ini  dianalisis dan
perspektif kegiatan transfer
pelatihan rendah di antara staf
pendukung lembaga
pembelajaran  publik  yang
lebih tinggi di Malaysia. Dan
hasil penelitian ini, desain
pelatihan, validitas isi dan
mentransfer desain
menjelaskan 65 persen dari
transfer pelatihan. Makalah ini
menegaskan kekokohan
tingkat evaluasi ketiga model
Kirkpatnick.

Mubashar
Farooq dan Dr.
Muhamamd
Aslam Khan
(2011)

Pelatihan
Tanggapan
Terhadap Kinerja
Karyawan ". Tujuan
dari penelitian ini
adalah untuk
menguraikan dampak
dan Pelatihan dan
Tanggapan pada
peningkatan  kinerja
karyawan

Dampak
dan

"

Dampak
Pelatihan
Tanggapan
Terhadap
Kinerja
Karyawan

dan

Temuan penelitian i
menunjukkan menyusun dan
mnengadopsi  program  dan
teknik pelatihan yang lebih
efektif untuk memberikan
bentuk progresif dengan hasil
yang dicapai melalui
penelitian ini. Keterbatasan
penelitian  konseptual  1ini
adalah bahwa  hal 1tu
mencakup beberapa aspek
pelatthan dan umpan balik.
Implikas1 lebih lanjut dari
penelitian harus menyoroti
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beberapa faktor lain yang

1
;
l

dapat memperkuat hasilnya. |

Pelatihan dan umpan balik |

dapat meningkatkan tingkat
kinerja segala macam
organisasi, dan dengan lebar
menyebarkan implikasi  dan
mi dan faktor-faktor lain yang
lebih maju dan pelatihan,
kualitas proses tm dapat
ditingkatkan ~ yang  akan
menghasilkan dalam
memberikan  bentuk  yang
lebih  batk untuk kinerja
karyawan .

Wilayah Jawa Barat

Siagian (2010). | Pengaruh Pendidikan | Pendidikan dan | Hasil dan penelitian tersebut
dan Pelatihan | Pelatihan menunjukkan bahwa terdapat
Terhadap Kinerja hubungan  positif  antara
Pegawai Dinas dan | Kinerja pendidikan dan  pelatihan
Sosial dan Tenaga terhadap kinerja dan
Kerja Kota Medan pengaruhnva berada pada
kategori sedang, dengan hasil
perhitungan koefisien korelasi
product moment sebesar 0,6.
Hal im menunjukkan ada
pengaruh antara pendidikan
dan pelatihan terhadap kinerja
pegawai. Adapun besarnya
pengaruh antara variabel X
(pendidikan dan pelatithan)
terhadap variabel Y (kinena
pegawai) adalah  sebesar
31,36%.
Adhinugroho Pendidikan dan | Pendidikan dan | Hasi! dan penelitian ini adalah
(2005) Pelatihan Dalam | Pelatihan peranan yang diberikan oleh
Usaha Meningkatkan adanya program pendidikan
Kinerja Pegawai di | Kinerja dan pelatihan terhadap prestasi
PT  Swmar  Sosro kerja pegawai sudah cukup
Kantor Penjualan besar, dengan persentase

koefiesien determinasinya
44,89%. Hubungan antara
pelaksaan pendidikan dan
pelatihan terhadap prestasi
kerja pegawai pada
perusahaan tersebut sebesar
0,67. Ini menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan searah dan |

terdapat korelasi positif antara
pendidikan dan pelatihan dan
prestasi kerja pegawai.

Sunarto (2012) ; Pengaruh pendidikan | Pendidikan Dan hasil analisis dapat
pelatihan dan | pelatihan diketahui bahwa sebesar
kesuaian Penempatan 70,3% perubahan vanabel
terhadap kinerja | Kesuaian Kinerja pegawai disebabkan
pegawai Dinas | Penempatan oleh perubahan secara
pekerjaan urnum kota bersama-sama variabel
kediri  (Studi Pada | Kinerja Pendidikan, Pelatihan
Kantor Dinas Kesesuaian Penempatan Tugas
Pekerjaan Umum . Variabel Pendidikan
Kota Kedin) mempunyai pengaruh yang

paling dominan terhadap
kinerja pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum Kota Kediri,
karena nilai koefisien beta
paling besar yaitu 0,506 atau
50,6%. Akan tetapi variabel
Kesesuaian penempatan tugas
(X3) pengaruhnya tidak
signifikan, karena thitung
variabel Kesesuaian
penempatan tugas {X3) =
1,836 dan nilai probabilitas =
0,071. Vaiabel kesesuaian
penempatan tugas
berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karena
meskipun terjadi beberapa kahi
mutasi, yang dimutasi tingakai
atasan sedangkan ditingkat
staf hampir dapat dikatakan
tidak ada mutasi.

Kunartinah dan | Pengaruh Pendidikan | Pendidikan Dan | Hipotesis menyatakan bahwa

Sukoco (2010) | Dan Pelatihan, | Pelatihan, hipotesis diterima. Hasil
Pembelajaran penelitian menunjukkan
Organisasi Terhadap | Pembelajaran bahwa: (1) pendidikan dan
Kinerja Dengan | Organisasi pelatihan berpengaruh positif
Kompetensi Sebagai dan signifikan terhadap
Mediasi Kinerja kompetensi (2) pembelajaran

organisasi berpengaruh positif
Kompetensi dan signifikan terhadap

kompetensi (3) pendidikan
dan pelatihan memiliki
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pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja (4)
pembelajaran organisasi
berpengaruh positif dan
kinerja dampak yang
signifikan (3) Kompetensi dan
berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. (6)
Kompetensi tidak cukup
efekuif untuk menjelaskan
pengaruh pendidikan dan
pelatihan terhadap kinerja (7)
Kompetenst mampu
menjelaskan secara efektif
mempengaruhi pembelajaran
organisasi terhadap kinerja.
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Lampiran 6 : SOTK Satpol PP Kab. Kapuas Hulu

STRUKTUR ORGANISASAI DAN TATA KERJA
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KABUPATEN KAPUAS HULU
BERDASARKAN PERATURAN BUPATI KAPUAS HULU

NOMOR 6 TAHUN 2012

KEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

ABANG SUDARMO. S.Sos
NIP. 19640315 198603 1 030

KELOMPOK
JABATAN FUNSIONAL

KASUBBAG TATA USAHA

JAMLIATI
NIP. 19630105 198603 2 013

I

1
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KEPALA SEKSI PENGENDALIAN OPERASI,
PEMERIKSAAN DAN PENYIDIKAN

ADELBERTUS PELAUNSUKA, 8.S0s
NIP. 19680620 198908 1 002

KEPALA SEKSI
PENGEMBANGAN PERSONIL

PAISAL
NIP. 19590715 198402 1 003

KEPALA SEKSI
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JAYADI
NIP. 19640817 198603 1 031
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